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ABSTRACT 

This study aims to analyze the integration of Maqashid Sharia (Islamic Principles) 
into Human Resource Management (MSDI) practices at BMT Muamalah Mandiri. 
The study employed a qualitative approach with a case study design to deeply 
understand the dynamics of maqashid value implementation within MSDI functions. 
Data were obtained through in-depth interviews, observation, and documentation, 
then analyzed using the Miles and Huberman interactive model through the stages 
of data reduction, data presentation, and conclusion drawing. The results indicate 
that maqashid values have been internalized in MSDI practices, particularly in 
recruitment, training and development, performance appraisal, and work 
environment management. The hifz al-din dimension is reflected in religiosity- and 
moral-based recruitment, hifz al-aql in spiritual and competency development, hifz 
al-mal in trustworthiness- and integrity-based assessment, and hifz al-nafs in efforts 
to create a conducive work environment. However, this implementation remains 
substantive and has not been systematically institutionalized in the form of SOPs, 
performance indicators, or formal maqashid-based policies. This study finds that the 
primary challenge in integrating maqashid (Islamic principles) into Islamic 
microfinance institutions (MSDI) lies not in internalizing values, but in transforming 
them into a measurable managerial system. Therefore, this study proposes a 
conceptual model for maqashid-based MSDI that emphasizes the balance between 
internalizing spiritual values and strengthening organizational systems. This 
research contributes to the development of Islamic MSDI studies, particularly at the 
level of Islamic microfinance institutions.  

Keywords: Maqashid Sharia, Human Resource Management, BMT, Islamic 
Economics, Islamic Human Resource Management 

ABSTRAK 

Studi ini bertujuan untuk menganalisis integrasi Maqashid Syariah (Prinsip-prinsip 
Islam) ke dalam praktik Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDI) di BMT 
Muamalah Mandiri. Studi ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain 
studi kasus untuk memahami secara mendalam dinamika implementasi nilai 
maqashid dalam fungsi MSDI. Data diperoleh melalui wawancara mendalam, 
observasi, dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan model interaktif 
Miles dan Huberman melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai-nilai maqashid telah 
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diinternalisasi dalam praktik MSDI, khususnya dalam rekrutmen, pelatihan dan 
pengembangan, penilaian kinerja, dan manajemen lingkungan kerja. Dimensi hifz 
al-din tercermin dalam rekrutmen berbasis religiusitas dan moral, hifz al-aql dalam 
pengembangan spiritual dan kompetensi, hifz al-mal dalam penilaian berbasis 
kepercayaan dan integritas, dan hifz al-nafs dalam upaya menciptakan lingkungan 
kerja yang kondusif. Namun, implementasi ini masih bersifat substantif dan belum 
diinstitusionalisasikan secara sistematis dalam bentuk SOP, indikator kinerja, atau 
kebijakan formal berbasis maqashid. Studi ini menemukan bahwa tantangan utama 
dalam mengintegrasikan maqashid (prinsip-prinsip Islam) ke dalam lembaga 
keuangan mikro Islam (UMKM) terletak bukan pada internalisasi nilai-nilai, tetapi 
pada transformasi nilai-nilai tersebut menjadi sistem manajerial yang terukur. Oleh 
karena itu, studi ini mengusulkan model konseptual untuk UMKM berbasis 
maqashid yang menekankan keseimbangan antara internalisasi nilai-nilai spiritual 
dan penguatan sistem organisasi. Penelitian ini berkontribusi pada pengembangan 
studi UMKM Islam, khususnya pada tingkat lembaga keuangan mikro Islam.  
 
Kata Kunci: Maqashid Syariah, Manajemen Sumber Daya Manusia, BMT, Ekonomi 
Islam, Manajemen Sumber Daya Manusia Islam 
 
 
A. Pendahuluan  

Perkembangan industri 

keuangan syariah menuntut adanya 

pengelolaan sumber daya insani (SDI) 

yang tidak hanya berorientasi pada 

efisiensi dan kinerja tetapi juga 

selaras dengan nilai-nilai Islam yang 

bersifat holistik. Pendekatan 

Maqashid Syariah menjadi penting 

sebagai kerangka mendasar yang 

mampu mengintegrasikan dimensi 

spiritual, moral dan profesional dalam 

praktik manajemen. Maqashid syariah 

yang mencakup perlindungan agama, 

jiwa, akal, keturunan, dan harta 

memberikan arah strategis bagi 

organisasi dalam menciptakan 

keseimbangan antara tujuan ekonomi 

dan kemaslahatan manusia (Nurma 

Yulita, 2026) . 

Kajian mengenai Islamic Human 

Resource Management (IHRM) 

menunjukkan tren peningkatan yang 

signifikan, khususnya di Indonesia 

sebagai salah satu pusat 

perkembangan ekonomi syariah 

global. MSDI tidak lagi dipandang 

sekadar sebagai fungsi administratif, 

tetapi sebagai instrumen strategis 

dalam membangun keunggulan 

kompetitif lembaga syariah. Namun 

demikian, dalam praktiknya, 

implementasi MSDI pada banyak 

lembaga keuangan syariah masih 
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cenderung mengadopsi pendekatan 

konvensional dengan penyesuaian 

nilai Islam yang terbatas pada aspek 

simbolik (Sukmayadi, 2025). Padahal 

penerapan prinsip syariah seperti 

amanah, siddiq, fathanah dan tabligh 

dalam MSDI mampu membentuk 

budaya kerja yang lebih etis, 

meningkatkan kesejahteraan 

karyawan, serta memperkuat 

keberlanjutan organisasi. Bahkan, 

pendekatan berbasis maqashid 

syariah dapat memperluas fungsi 

MSDI ke arah perlindungan 

kesejahteraan fisik, mental dan 

spiritual karyawan secara menyeluruh 

(Maulida & Rusydiana, 2023) . 

Terdapat kecenderungan bahwa 

sebagian besar penelitian yang ada 

masih bersifat konseptual atau 

terbatas pada konteks institusi besar 

seperti perbankan syariah. Kajian 

yang secara spesifik mengkaji 

implementasi maqashid syariah dalam 

praktik MSDI pada lembaga keuangan 

mikro, seperti Baitul Maal wat Tamwil 

(BMT) masih relatif terbatas. BMT 

memiliki karakteristik unik sebagai 

lembaga yang tidak hanya 

berorientasi pada profit tetapi juga 

memiliki fungsi sosial dalam 

pemberdayaan ekonomi umat. Kajian 

maqashid syariah dalam konteks 

organisasi masih membutuhkan 

penguatan pada aspek 

operasionalisasi indikator dan 

pengujian empiris di berbagai jenis 

Lembaga (Syarkaini, 2023) . 

Berdasarkan kondisi tersebut 

dapat diidentifikasi adanya 

kesenjangan penelitian yang masih 

cukup signifikan dalam kajian 

Manajemen Sumber Daya Insani 

(MSDI) berbasis Maqashid Syariah. 

Pertama, studi empiris yang secara 

spesifik mengkaji integrasi maqashid 

syariah dalam praktik MSDI pada level 

lembaga keuangan mikro, seperti 

Baitul Maal wat Tamwil (BMT), masih 

relatif terbatas, karena sebagian besar 

penelitian terdahulu berfokus pada 

institusi perbankan syariah skala 

besar. Kedua, belum banyak 

penelitian yang mampu merumuskan 

model implementasi MSDI berbasis 

maqashid yang bersifat sistematis dan 

operasional, sehingga konsep 

maqashid masih sering ditempatkan 

pada tataran normatif tanpa 

terintegrasi secara utuh dalam fungsi 

manajerial. Ketiga, kajian yang 

menghubungkan secara langsung 

antara nilai-nilai maqashid dengan 

praktik konkret pengelolaan SDI 

seperti rekrutmen, pelatihan, penilaian 

kinerja dan kompensasi masih 
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terbatas, sehingga belum memberikan 

gambaran aplikatif bagi lembaga 

keuangan syariah, khususnya sektor 

mikro (Fadhil Wafa & Aji Damanuri, 

2025). Dari kesenjangan tersebut, 

penelitian ini berupaya mengisi 

kekosongan literatur dengan mengkaji 

secara mendalam bagaimana 

integrasi maqashid syariah 

diimplementasikan dalam praktik 

MSDI pada BMT Muamalah Mandiri. 

Penelitian ini tidak hanya 

menitikberatkan pada aspek 

konseptual atau normatif tetapi juga 

menelaah praktik empiris di lapangan, 

termasuk dinamika implementasi, 

faktor pendukung, serta kendala yang 

dihadapi dalam penerapan nilai-nilai 

maqashid dalam pengelolaan SDI. 

Dengan pendekatan ini, diharapkan 

diperoleh gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai bagaimana 

nilai-nilai Islam diinternalisasikan 

dalam praktik manajerial pada 

lembaga keuangan mikro syariah. 

Adapun kebaruan penelitian ini 

terletak pada beberapa aspek utama. 

Pertama, penelitian ini 

mengembangkan analisis MSDI 

berbasis maqashid syariah pada level 

lembaga mikro (BMT), yang hingga 

saat ini masih relatif jarang 

dieksplorasi dalam literatur akademik. 

Kedua, penelitian ini berupaya 

mengintegrasikan maqashid syariah 

ke dalam fungsi operasional MSDI 

secara komprehensif, meliputi proses 

rekrutmen, pelatihan dan 

pengembangan, evaluasi kinerja, 

hingga sistem kompensasi, sehingga 

menghasilkan pendekatan yang lebih 

aplikatif. Ketiga, penelitian ini 

menawarkan perumusan model 

konseptual MSDI berbasis maqashid 

yang dapat dijadikan sebagai 

kerangka rujukan bagi lembaga 

keuangan syariah lainnya dalam 

mengembangkan pengelolaan SDI 

yang tidak hanya profesional, tetapi 

juga berorientasi pada kemaslahatan. 

Dengan demikian, penelitian ini 

diharapkan mampu memberikan 

kontribusi baik secara teoritis dalam 

pengembangan kajian MSDI syariah 

maupun secara praktis dalam 

memperkuat kualitas sumber daya 

insani pada lembaga keuangan mikro 

syariah secara berkelanjutan (A. J. Ali 

& Al Owaihan, 2008). 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan desain 

studi kasus untuk memahami secara 

mendalam fenomena integrasi nilai 

Maqashid Syariah dalam praktik 
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Manajemen Sumber Daya Insani 

(MSDI). Pendekatan ini dipilih karena 

mampu menggali makna, proses, 

serta dinamika implementasi nilai 

dalam konteks organisasi secara 

holistik. Studi kasus memungkinkan 

peneliti untuk memperoleh 

pemahaman yang kontekstual dan 

mendalam terhadap praktik MSDI 

pada lembaga keuangan mikro 

syariah, yang memiliki karakteristik 

unik dalam mengintegrasikan fungsi 

sosial dan bisnis (Matthew B. Miles, 

2014) 

Lokasi penelitian ini adalah BMT 

Muamalah Mandiri, yang dipilih secara 

purposive dengan 

mempertimbangkan relevansinya 

sebagai lembaga keuangan mikro 

syariah. Data dikumpulkan melalui 

wawancara mendalam dengan 

informan kunci (manajer, staf SDI, dan 

karyawan), observasi terhadap 

aktivitas kerja dan budaya organisasi, 

serta dokumentasi berupa SOP, 

kebijakan SDI, dan program pelatihan. 

Teknik ini digunakan secara simultan 

untuk memperoleh data yang 

komprehensif dan memungkinkan 

dilakukannya triangulasi guna 

meningkatkan validitas temuan 

(Sugiyono, 2020). 

Analisis data dilakukan 

menggunakan model interaktif Miles 

dan Huberman yang dioperasionalkan 

secara lebih konkret sesuai fokus 

penelitian. Pada tahap reduksi data, 

peneliti melakukan proses coding 

terhadap hasil wawancara dan 

catatan lapangan dengan 

mengelompokkan data berdasarkan 

tema utama penelitian, yaitu integrasi 

maqashid dalam fungsi MSDI. Data 

diklasifikasikan ke dalam kategori 

seperti: (1) rekrutmen berbasis nilai 

(indikator hifz al-din), (2) pelatihan dan 

pengembangan (hifz al-aql), (3) 

penilaian kinerja berbasis amanah 

(hifz al-mal), serta (4) kesejahteraan 

dan lingkungan kerja (hifz al-nafs). 

Pada tahap ini, peneliti juga 

melakukan penyaringan informasi 

untuk memisahkan data yang relevan 

dan tidak relevan dengan fokus 

penelitian (Matthew B. Miles, 2014). 

Pada tahap penyajian data, 

peneliti menyusun data dalam bentuk 

narasi deskriptif, matriks tematik, dan 

tabel kategorisasi untuk 

mempermudah pemahaman pola 

integrasi maqashid dalam praktik 

MSDI. Misalnya, peneliti 

membandingkan antara kebijakan 

formal (SOP SDI) dengan praktik 

aktual di lapangan, serta 
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mengidentifikasi kesesuaian antara 

nilai maqashid dan implementasinya 

dalam aktivitas kerja sehari-hari. Pada 

tahap ini juga dilakukan analisis 

hubungan antar kategori untuk melihat 

keterkaitan antara nilai maqashid 

dengan kinerja dan perilaku 

karyawan. Tahap terakhir adalah 

penarikan kesimpulan dan verifikasi, 

yang dilakukan secara bertahap dan 

terus-menerus selama proses 

penelitian berlangsung. Peneliti 

menginterpretasikan temuan dengan 

mengaitkannya pada kerangka teori 

maqashid syariah dan MSDI, serta 

mengidentifikasi pola, 

kecenderungan, dan model integrasi 

yang muncul di BMT Muamalah 

Mandiri. Untuk memastikan 

keabsahan data, dilakukan triangulasi 

sumber (antar informan), triangulasi 

metode (wawancara, observasi, 

dokumentasi), serta member check 

dengan informan guna memastikan 

kesesuaian interpretasi peneliti 

dengan realitas yang ada (John W. 

Creswell, 2014). 

 

 

 

 

 

C. Hasil Penelitian dan 
Pembahasan  
1. Integrasi Maqashid: Antara Nilai 

Substantf dan Keterbatasan 
Struktura 

Nilai-nilai maqashid telah 

diinternalisasikan dalam praktik MSDI, 

namun masih bersifat implisit dan 

belum terlembagakan secara 

sistematis. Kondisi ini mencerminkan 

adanya value-driven practice yang 

kuat, tetapi belum didukung oleh 

system-driven governance. Maqashid 

syariah menuntut adanya 

keseimbangan antara dimensi 

normatif dan operasional agar dapat 

berfungsi sebagai kerangka 

manajerial yang utuh (Taofeeq 

Olamilekan Sanusi, 2025). 

Namun, pada praktik di BMT, 

nilai maqashid lebih banyak hidup 

dalam budaya organisasi dan 

kepemimpinan, bukan dalam bentuk 

kebijakan formal atau indikator kinerja 

yang terukur. Praktik Manajemen 

Sumber Daya Insani (MSDI) di BMT 

Muamalah Mandiri telah 

mengintegrasikan nilai-nilai Maqashid 

Syariah secara substantif dalam 

berbagai fungsi organisasi. Integrasi 

tersebut tampak pada proses 

rekrutmen, pelatihan, penilaian 

kinerja, hingga pengelolaan 
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lingkungan kerja. Hal ini menunjukkan 

adanya kesenjangan antara konsep 

maqashid sebagai grand theory dan 

implementasinya dalam sistem MSDI. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian 

yang menyebutkan bahwa salah satu 

tantangan utama dalam penerapan 

maqashid adalah lemahnya proses 

operasionalisasi ke dalam praktik 

manajerial konkret (Aboramadan et 

al., 2021). Kondisi ini dapat 

berdampak pada keberlanjutan 

implementasi. Ketika nilai hanya 

bergantung pada figur pemimpin, 

maka terdapat risiko inkonsistensi 

ketika terjadi perubahan manajemen. 

Dengan kata lain, internalisasi nilai 

belum sepenuhnya bertransformasi 

menjadi institusionalisasi nilai. 

2. Rekrutmen Berbasis Nilai: 
Keunggulan Etis vs Risiko 
Kompetensi 

Integrasi maqashid dalam 

rekrutmen yang menekankan aspek 

religiusitas (hifz al-din) menunjukkan 

keunggulan dalam membangun 

integritas karyawan. Pendekatan ini 

selaras dengan konsep Islamic Work 

Ethics yang menempatkan nilai 

spiritual sebagai fondasi perilaku kerja 

(A. J. Ali & Al-Owaihan, 2008). Namun 

demikian, dominasi pertimbangan nilai 

religius berpotensi menimbulkan 

trade-off terhadap kompetensi teknis. 

Dalam konteks organisasi modern, 

keseimbangan antara moral 

competence dan technical 

competence menjadi krusial. 

Penelitian (Miftahussurur, 2025) 

menegaskan bahwa organisasi yang 

terlalu menekankan satu aspek tanpa 

keseimbangan dapat mengalami 

penurunan efektivitas jangka panjang. 

Ppraktik rekrutmen di BMT 

menunjukkan kekuatan pada aspek 

etika, tetapi masih membutuhkan 

penguatan dalam sistem seleksi 

berbasis kompetensi yang terstruktur. 

Hal ini membuka ruang 

pengembangan model rekrutmen 

integratif berbasis maqashid yang 

menggabungkan nilai spiritual dan 

profesional secara seimbang. 

3. Pelatihan: Internalization vs 
Institutionalization 

Program pelatihan yang 

mengintegrasikan aspek spiritual dan 

profesional menunjukkan bahwa BMT 

telah mengarah pada pengembangan 

SDI berbasis holistik. Hal ini sejalan 

dengan konsep maqashid pada 

dimensi hifz al-aql yang menekankan 

pengembangan intelektual dan moral 

secara simultan (Taofeeq Olamilekan 

Sanusi, 2025). 
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Namun, analisis lebih lanjut 

menunjukkan bahwa kegiatan 

pelatihan masih bersifat rutin dan 

belum terintegrasi dalam kerangka 

pengembangan kompetensi jangka 

panjang. Tidak adanya indikator 

evaluasi yang jelas menyebabkan 

efektivitas pelatihan sulit diukur 

secara objektif. Dalam literatur MSDI 

modern, pelatihan yang efektif harus 

terhubung dengan kebutuhan 

organisasi dan diukur melalui 

performance outcomes (Armstrong & 

Taylor, 2023). Dengan demikian, 

meskipun secara substantif pelatihan 

telah mencerminkan nilai maqashid, 

secara struktural masih diperlukan 

penguatan dalam bentuk kurikulum 

pelatihan berbasis kompetensi dan 

evaluasi berbasis kinerja. 

4. Penilaian Kinerja: Etika sebagai 
Diferensiasi Strategis 

Penilaian kinerja yang 

mempertimbangkan aspek amanah 

menunjukkan bahwa BMT telah 

mengintegrasikan maqashid pada 

dimensi hifz al-mal dalam arti yang 

lebih luas, yaitu menjaga integritas 

dalam pengelolaan sumber daya. 

Pendekatan ini berbeda dengan 

sistem konvensional yang cenderung 

berorientasi pada target kuantitatif 

semata. Secara teoritis, pendekatan 

ini sejalan dengan konsep maqashid-

based performance measurement 

yang menekankan keseimbangan 

antara hasil dan proses (Harris & 

Pattie, 2020). Namun, penelitian ini 

menemukan bahwa indikator etika 

masih bersifat subjektif dan belum 

terstandarisasi. 

Kondisi ini berpotensi 

menimbulkan bias dalam evaluasi 

kinerja. Oleh karena itu, diperlukan 

pengembangan instrumen penilaian 

kinerja berbasis maqashid yang 

memiliki indikator terukur, seperti 

integritas, kepatuhan syariah, dan 

tanggung jawab sosial. 

5. Lingkungan Kerja: 
Kesejahteraan sebagai Nilai, 
Bukan Sistem 

Temuan menunjukkan bahwa 

BMT berupaya menciptakan 

lingkungan kerja yang nyaman dan 

harmonis sebagai bagian dari 

implementasi hifz al-nafs. Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang 

menyatakan bahwa kesejahteraan 

karyawan merupakan faktor penting 

dalam meningkatkan produktivitas 

dan keberlanjutan organisasi (Asutay, 

2025).  

Namun, secara kritis dapat 

dilihat bahwa pendekatan 

kesejahteraan masih bersifat informal 
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dan belum didukung oleh kebijakan 

yang terstruktur, seperti program 

kesejahteraan berbasis kebutuhan 

karyawan atau sistem work-life 

balance yang jelas. Dalam konteks 

MSDI modern, kesejahteraan 

karyawan tidak hanya bersifat 

psikologis, tetapi juga harus didukung 

oleh sistem organisasi yang jelas 

(Andini et al., 2025). 

6. Menuju Model MSDI Berbasis 
Maqashid yang Sistematis 

Berdasarkan keseluruhan 

temuan, dapat disimpulkan bahwa 

integrasi maqashid dalam MSDI di 

BMT Muamalah Mandiri berada pada 

tahap substantive integration, tetapi 

belum mencapai systemic integration. 

Artinya, nilai-nilai maqashid telah 

hidup dalam praktik organisasi, tetapi 

belum sepenuhnya terlembagakan 

dalam sistem manajemen. Kondisi ini 

menegaskan bahwa tantangan utama 

bukan pada pemahaman nilai, 

melainkan pada transformasi nilai 

menjadi sistem. Hal ini sejalan dengan 

literatur yang menyebutkan bahwa 

keberhasilan implementasi maqashid 

sangat bergantung pada kemampuan 

organisasi dalam 

mengoperasionalkan nilai ke dalam 

kebijakan dan prosedur yang terukur 

(Aisy et al., 2025; Tantowi, 2025). 

Dengan demikian, kontribusi 

utama penelitian ini adalah 

menunjukkan bahwa integrasi 

maqashid dalam MSDI tidak cukup 

berhenti pada internalisasi nilai, tetapi 

harus dilanjutkan pada tahap 

institusionalisasi melalui: 

a. Standarisasi kebijakan MSDI 

berbasis maqashid  

b. Pengembangan indikator kinerja 

berbasis nilai  

c. Integrasi sistem evaluasi dan 

pengembangan SDI  

 

Tabel 1. Integrasi Maqashid 

Syariahdalam MSDI 
Fungsi MSDI Dimensi 

Maqashid 
Temuan Empiris di 

BMT Muamalah 
Mandiri 

Rekrutmen Hifz al-Din 
(Spiritualitas) 

Seleksi 
mempertimbangkan 
religiusitas dan 
akhlak selain 
kompetensi 

Pelatihan & 
Pengembangan 

Hifz al-Aql 
(Intelektual) 

Kajian rutin dan 
pembinaan spiritual 
dilakukan secara 
berkala 

Penilaian 
Kinerja 

Hifz al-Mal 
(Amanah & 
Etika) 

Penilaian tidak 
hanya target, tetapi 
juga kejujuran dan 
tanggung jawab 

Lingkungan 
Kerja 

Hifz al-Nafs 
(Kesejahteraan) 

Lingkungan kerja 
kondusif, berbasis 
kekeluargaan dan 
kenyamanan 

Budaya 
Organisasi 

Integrasi 
Maqashid 

Nilai Islam hidup 
dalam budaya kerja 
dan keteladanan 
pimpinan 

Sistem MSDI Institusionalisasi Belum ada SOP 
atau KPI berbasis 
maqashid secara 
eksplisit 

 

Tabel di atas menunjukkan 

bahwa integrasi nilai Maqashid 

Syariah dalam MSDI di BMT 

Muamalah Mandiri telah 

terimplementasi pada seluruh fungsi 
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utama MSDI, mulai dari rekrutmen 

hingga lingkungan kerja. Namun 

demikian, analisis kritis menunjukkan 

bahwa implementasi tersebut masih 

berada pada level substantif (value-

based) dan belum sepenuhnya 

mencapai level sistemik (system-

based). Kekuatan utama terletak pada 

internalisasi nilai melalui budaya 

organisasi dan kepemimpinan, 

sementara kelemahan utama terletak 

pada belum adanya standarisasi 

dalam bentuk kebijakan formal, 

indikator kinerja, dan sistem evaluasi 

berbasis maqashid. Kondisi ini 

mempertegas temuan dalam literatur 

bahwa tantangan terbesar dalam 

implementasi maqashid bukan pada 

pemahaman konsep, melainkan pada 

proses operasionalisasinya dalam 

sistem manajemen modern 

(Aboramadan et al., 2021). 

D. Kesimpulan 
Penelitian ini menunjukkan 

bahwa integrasi nilai Maqashid 

Syariah dalam praktik Manajemen 

Sumber Daya Insani (MSDI) di BMT 

Muamalah Mandiri telah berlangsung 

secara substantif melalui internalisasi 

nilai spiritual, etika, dan 

profesionalisme dalam berbagai 

fungsi MSDI. Integrasi tersebut 

tercermin pada proses rekrutmen 

berbasis religiusitas dan akhlak, 

pelatihan yang menggabungkan 

pengembangan spiritual dan 

kompetensi, penilaian kinerja yang 

mempertimbangkan aspek amanah 

dan integritas, serta penciptaan 

lingkungan kerja yang kondusif dan 

berbasis nilai kekeluargaan. Temuan 

ini menunjukkan bahwa maqashid 

syariah tidak hanya dipahami sebagai 

konsep normatif, tetapi telah menjadi 

landasan praktik manajerial dalam 

pengelolaan sumber daya insani pada 

lembaga keuangan mikro syariah. 

Namun demikian, penelitian ini 

juga menemukan bahwa 

implementasi maqashid dalam MSDI 

masih berada pada tahap substantive 

integration dan belum mencapai 

systemic integration. Nilai-nilai 

maqashid lebih banyak hidup dalam 

budaya organisasi dan kepemimpinan 

dibandingkan dalam sistem formal 

organisasi. Belum adanya SOP, 

indikator kinerja, dan sistem evaluasi 

berbasis maqashid menyebabkan 

implementasi nilai masih bersifat 

implisit dan sangat bergantung pada 

figur pimpinan. Kondisi ini 

menunjukkan adanya kesenjangan 

antara pemahaman nilai dan proses 
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institusionalisasi nilai dalam sistem 

manajemen organisasi. 

Secara teoritis, penelitian ini 

memperkuat pandangan bahwa 

maqashid syariah dapat menjadi 

kerangka strategis dalam 

pengembangan MSDI berbasis nilai 

Islam. Penelitian ini juga memperluas 

kajian MSDI syariah pada level 

lembaga keuangan mikro, yang 

selama ini masih relatif terbatas dalam 

literatur akademik. Adapun kontribusi 

utama penelitian ini terletak pada 

pengembangan model konseptual 

MSDI berbasis maqashid yang 

mengintegrasikan nilai spiritual 

dengan fungsi-fungsi MSDI secara 

operasional dan kontekstual. 

Secara praktis, penelitian ini 

merekomendasikan perlunya 

penguatan institusionalisasi maqashid 

dalam MSDI melalui penyusunan 

kebijakan formal, pengembangan 

indikator kinerja berbasis nilai, serta 

integrasi maqashid dalam sistem 

evaluasi dan pengembangan SDI. 

Dengan demikian, implementasi 

maqashid tidak hanya berhenti pada 

internalisasi budaya organisasi, tetapi 

juga menjadi bagian integral dari 

sistem manajemen yang 

berkelanjutan dan terukur.  
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